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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat kekerasan dari hasil pengecoran 
aluminium dengan variasi besar butir pasir cetak, mesh 80, 30 dan 16 untuk mengetahui 
adakah pengaruh variasi besar butir pasir cetak terhadap sifat kekerasan dari hasil 
pengecoran aluminium. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
semakin besar ukuran mesh pasir maka nilai kekerasan yang dihasilkan semakin meningkat. 
Dimana ukuran mesh semakin besar maka ukuran butir pasir semakin kecil, semakin kecil 
ukuran butir pasir maka kekerasan akan semakin meningkat. Nilai kekerasan Rockwell dari 
hasil pengecoran dengan mesh 80 rata-rata sebesar 56,06 N/mm², mesh 30 rata-rata sebesar 
55,32 N/mm², dan mesh 16 rata-rata sebesar 51,48 N/mm². 
Kata Kunci : Pengecoran, lost foam, aluminium sekrap, butir pasir, kekerasan. 
A. PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan teknologi dewasa 
ini, pengecoran aluminium sangatlah 
dibutuhkan dalam industri, baik yang skala 
kecil maupun skala besar, karena dapat kita 
lihat dari pembuatan alat-alat keperluan 
rumah tangga, sepeda motor, mobil, mesin-
mesin industri yang mana sebagian besar 
bahannya terbuat dari logam dan salah 
satunya adalah aluminium. Pengecoran logam 
merupakan suatu proses pembuatan produk 
dimana logam dicairkan dalam tungku 
peleburan kemudian dituangkan ke dalam 
rongga cetakan yang serupa dengan bentuk 
asli dari produk cor yang akan dibuat. 
Seiring perkembangan zaman, proses 
pengolahan dan pembentukan logam tersebut 
semakin berkembang dan bervariasi salah satu 
prosesnya yaitu pengecoran. Pengecoran lost 
foam merupakan pegecoran dengan 
menggunakan pola dari bahan polystyrene 
foam dan pola ditanam dalam pasir mejadi 
cetakan. Pola dari polystyrene foam akan 
menguap ketika cairan aluminium dituangkan 
ke dalam cetakan pasir sehingga pola akan 
diisi oleh cairan logam. 
Dalam pengecoran lost foam, cetakan 
pasir menjadi hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan karena kualitas cetakan dapat 
mempengaruhi kualitas produk cor. Misalnya 
terjadinya cacat pada produk seperti sand 
drop dan sand inclusion yang diakibatkan 
oleh lemahnya kekuatan mekanis dari pasir 
cetak sehingga ketika logam dituang, pasir 
cetak tidak mampu menahan logam cair yang 
masuk sehingga ikut terkikis dan larut  dalam 
logam cair. Meskipun rentan terhadap cacat, 
pasir cetak dalam penggunaannya 
memberikan peningkatan keakuratan dimensi 
dan peningkatan kualitas coran dibandingkan 
dengan cetakan permanen. Pasir yang sering 
digunakan untuk pengecoran  logam adalah 
pasir gunung, pasir pantai, pasir sungai, dan 
pasir silika yang disediakan alam. Pasir cetak 
yang baik memiliki persyaratan seperti 
mempunyai sifat mampu bentuk, 
permeabilitas yang cocok, distribusi besar 
butir pasir yang baik, tahan terhadap 
temperatur logam yang tinggi dan komposisi 
baik. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil 
pengecoran dengan metode pengecoran lost 
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foam. Ukuran benda cor, ukuran pasir cetak, 
massa jenis polystyrene foam, ukuran benda 
dan komposisi material yang dituang. Ukuran 
dari butiran pasir (mesh) berbeda akan 
menghasilkan benda cor dengan karakteristik 
berbeda pula. Perbedaan ini tentu 
membutuhkan pengetahuan agar dapat 
diperoleh benda cor dengan hasil baik jika 
ditinjau dari ukuran butiran pasir yang 
digunakan. 
Aluminium 
Aluminium merupakan logam ringan 
mempunyai ketahanan korosi yang baik dan 
hantaran listrik yang baik serta memiliki sifat-
sifat yang baik lainya. Untuk meningkatkan 
sifat mekanisya yaitu dengan menambahkan 
paduan Cu, Mg, Si, Mn, Zn, Ni, secara satu 
persatu atau bersama-sama, sehingga sifat-
sifat baik lainya meningkat seperti ketahanan 
korosi, koefisien pemuaian rendah dan 
ketahanan aus.  Material ini dipergunakan 
didalam bidang yang luas bukan saja untuk 
peralatan rumah tangga tapi juga dipakai 
untuk keperluan material pesawat terbang, 
mobil, kapal laut dan kontruksi, (Surdia dan 
Saito 1999). 
(Gambar aluminium sekrap) 
Aluminium mempunyai berat jenis 2,69 
g/cm³ dan titik leburnya 660°C. Dengan berat 
jenis yang rendah, alumunium sangat cocok 
sebagai bahan konstruksi, meskipun kekuatan 
dari aluminium murni agak rendah akan tetapi 
kekuatan itu dapat ditingkatkan dengan 
menambahkan unsur paduan pada aluminium 
tersebut (aluminium alloy) sehingga 
kekuatanya mendekati kekuatan yang dimiliki 
baja konstruksi, yaitu dengan penambahan 
unsur paduan tembaga (Cu), silikoin (Si), 
magnesium (Mg), mangan (Mn), nikel (Ni) 
dan sebagainya, yang dapat mengubah sifat-
sifat mekanis aluminium. 
Pengecoran Lost Foam 
Lost-foam casting adalah bentuk modern 
dari investment casting yang menghilangkan 
langkah-langkah tertentu dalam prosesnya. 
Perbedaannya adalah lost foam casting 
menggunakan gelembung atau busa (foam) 
sebagai pola dan foam lebih mudah untuk 
menguap sehingga mempermudah proses 
pengecoran. 
Lost foam casting merupakan salah satu jenis 
pengecoran yang menggunakan bahan 
expanded polystyrene (EPS) sebagai bahan 
untuk membuat pola dan ditanam dalam pasir 
menjadi cetakan. Ketika logam cair 
dimasukkan ke dalam cetakan, expanded 
polystyrene akan mencair dan menguap 
sehingga tempat itu akan diisi oleh cairan 
logam. Metode ini ditemukan dan dipatenkan 
oleh Shroyer pada tahun 1958. Pada tahun 
1964, konsep penggunaan cetakan pasir 
kering tanpa pengikat telah dikembangkan 
dan dipatenkan oleh Smith. 
Lost foam casting (LFC) merupakan 
salah satu metode pengecoran dengan biaya 
yang efektif dan proses pengecoran yang 
ramah lingkungan. Lost foam casting 
memiliki banyak keuntungan. Salah satu 
keuntungan dari lost foam casting adalah 
fleksibilitas dalam mendesain pola 
pengecoran. Pengecoran lost foam dapat 
memproduksi benda yang 
kompleks/bentuknya rumit, tidak ada 
pembagian cetakan, tidak memakai inti, 
mengurangi tenaga kerja dalam 
pengecorannya. Cetakan dari pola berbahan 
polystyrene foam mudah dibuat dan murah. 
Pencemaran lingkungan karena emisi bahan-
bahan pengikat dan pembuangan pasir dapat 
dikurangi karena tidak menggunakan bahan 
pengikat dan pasir dapat langsung digunakan 
kembali. Penggunaan cetakan foam 
meningkatkan keakuratan dimensi dan 
memberikan peningkatan kualitas coran 
dibandingkan dengan cetakan konvensional. 
Sudut-sudut kemiringan draf dapat dikurangi 
atau dieliminasi. 
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Lost foam casting secara luas digunakan 
untuk coran paduan aluminium untuk 
menghasilkan komponen yang mempunyai 
bentuk yang kompleks. Harga produksi yang 
lebih rendah juga merupakan salah satu faktor 
penting dari metode pengecoran, karena pola 
pengecoran dibuat dari expanded polystyrene 
foam (EPS) dan peralatan untuk pengecoran 
tergolong sederhana dan tidak mahal, 
sehingga metode ini dapat digunakan untuk 
skala pengecoran kecil. 
(Gambar pengecoran lost foam) 
Pasir Cetak 
Pasir dapat didefinisikan sebagai butiran-
butiran yang terjadi akibat penghancuran 
batu- batuan. Ukuran dari butir-butir pasir 
adalah tidak lebih besar dari 1/12 in dan tidak 
lebih kecil dari 1/400 in. pasir merupakan 
bahan yang paling banyak digunakan dalam 
pembuatan cetakan, karena pasir dapat 
digunakan untuk logam ferrous dan non 
ferrous. 
Pasir merupakan bahan yang 
fundamental dalam proses pengecoran karena 
pasir adalah bahan yang paling banyak 
tersedia di alam. Pasir cetak yang umum 
digunakan adalah pasir gunung, pasir pantai, 
pasir sungai, dan pasir silika yang disediakan 
alam. Jenis pasir yang terdapat di wilayah 
Indonesia bermacam-macam tingkat 
kehalusan, ukuran pasir, dan bentuk pasirnya. 
Pasir cetak yang dipakai dalam proses 
pengecoran logam dimungkinkan dapat 
mempengaruhi kualitas hasil pengecoran 
logam. 
(Gambar bentuk butir pasir cetak) 
B. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimental. 
Penelitian dilakukan dengan pola cetakan 
dibuat dari styrofoam dan meleburkan 
aluminium dengan variasi besar butir pasir 
cetak, mesh 80, 30 dan 16 untuk melihat 
adakah pengaruh variasi besar butir pasir 
terhadap sifat kekerasan pada hasil 
pengecoran aluminium tersebut. 
C. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Pengujian kekerasan yang dilakukan 
pada metode ini menggunakan metode 
Rockwell dengan menggunakan bola baja 
1/16”, adapun beban yang digunakan adalah 
613 N. Pada tiap jenis mesh pasir masing-
masing 5 spesimen dilakukan pengujian 
kekerasan dengan metode Rockwell sebanyak 
10 titik. 
(Gambar titik penekanan spesimen uji) 
Adapun hasil pengujian rata-rata kekerasan 
terlihat pada bentuk tabel dibawah: 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
80 56.06 55.72 52.56 55.46 55.02 55.10 53.94 53.66 53.60 54.28
30 53.60 54.00 52.86 52.20 52.46 55.32 55.24 54.60 53.76 52.32
16 51.48 49.72 49.68 49.78 49.44 49.40 50.02 50.84 49.92 50.82
MESH
TITIK
DATA UJI KEKERASAN
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Dari hasil rata-rata kemudian dipliot ke 
diagran rata-rata nilai kekerasan: 
(Grafik rata-rata nilai kekerasan) 
Dari Gambar diatas menunjukan 
perbandingan nilai kekerasan pada hasil 
pengecoran yang dilakukan dengan beberapa 
variasi besar butir pasir cetak, yaitu dengan 
mesh 80, mesh 30 dan mesh 16. Dari hasil 
pengecoran yang dilakukan menunjukkan 
bahwa semakin besar ukuran mesh pasir maka 
nilai kekerasan yang dihasilkan semakin 
meningkat. Dimana ukuran mesh semakin 
besar maka ukuran butir pasir semakin kecil, 
semakin kecil ukuran butir pasir maka 
kekerasan akan semakin meningkat. 
Peningkatan kekerasan dipengaruhi oleh 
proses laju pembekuan logam, semakin kecil 
jarak antara ronga pasir semakin kecil udara 
yang masuk sehingga proses pembekuan 
semakin lama.  
Nilai kekerasan Rockwell dengan mesh 
80 menghasilkan kekerasan rata-rata sebesar 
56,06 N/mm², mesh 30 menghasilkan 
kekerasan rata-rata sebesar 55,32 N/mm², dan 
mesh 16 menghasilkan kekerasan rata-rata 
sebesar 51,48 N/mm². 
D. KESIMPULAN 
Semakin besar mesh pasir memberikan 
kekerasan lebih meningkat, nilai kekerasan 
Rockwell dari hasil pengecoran dengan mesh 
80 rata-rata sebesar 56,06 N/mm², mesh 30 
rata-rata sebesar 55,32 N/mm², dan mesh 16 
rata-rata sebesar 51,48 N/mm². 
E. SARAN 
Pada proses penuangan logam cair, 
sebaiknya proses penuangan dilakukan satu 
kali sampai cetakan terisi penuh. 
Sebaiknya pada saat proses pengecoran, 
pasir cetak dan aluminium skrap yang 
digunakan benar-benar bersih sehingga ketika 
cairan dituangkan kedalam cetakan tidak ada 
pengotor yang ikut larut bersama logam cair. 
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